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ABSTRACT

The Great Mosque of Darussalam in Palu suffered severe damage due to the 2018
earthquake, necessitating a redesign that not only meets functional needs but also reflects
Islamic symbolism. This study aims to redesign the mosque by adopting a transformation
approach based on the form of the Kaaba, the central spiritual symbol in Islamic
architecture. The research employs a qualitative descriptive method through literature
review, contextual observation, and morphological analysis. The transformation is carried
out using subtractive and additive techniques applied to the basic cubic form of the
Kaaba, resulting in a mosque design that is monumental, contextual, and rich in symbolic
meaning. The final design also incorporates principles of tropical architecture and local
elements of Kaili culture, creating a mosque that is not only aesthetically and spiritually
significant but also relevant to the post-disaster social and geographical context of Palu
City.

Keywords: form transformation, Kaaba, Islamic architecture, Great Mosque of
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LATAR BELAKANG

Masjid Agung Darussalam merupakan masjid besar di kota Palu yang menjadi pusat kegiatan
keagamaan, mulai dari MTQ, manasik haji dan kegiatan keagamaan lainnya. Namun, pada
tanggal 28 November 2018 terjadi gempa bumi berkekuatan 7,4 Skala Richter yang
mengakibatkan salah satunya bangunan Masjid Agung Darussalam mengalami kerusakan berat
schingga tidak dapat digunakan. Kemudian pemerintah kota Palu menginstruksikan untuk
melakukan Demolish (merubuhkan) bangunan Masjid Agung Darussalam Kota Palu, yang
menyebabkan tidak adanya sarana dan prasarana tempat beribadah umat islam. Berdasrkan hal
tersebut sehingga perlu kemudian direncanakan desain masjid Agung Darussalam untuk
menampung berbagai aktivitas ibadah dan sosial umat Islam yang masih mencerminkan simbol-
simbol keislaman dalam tampilan bentuknya.

Dalam arsitektur Islam, Ka’bah merupakan simbol paling esensial yang merepresentasikan
pusat spiritual, kesatuan, dan arah. Bentuknya yang sederhana yaitu kubus dengan proporsi
harmonis memiliki muatan simbolik tinggi sebagaimana dijelaskan oleh [1] yang menyatakan
bahwa proporsi Ka’bah memancarkan makna keterpusatan dan kesederhanaan.
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Transformasi bentuk dalam arsitektur merupakan salah satu pendekatan morfologis untuk
menciptakan ekspresi bentuk baru dengan makna dan fungsi yang relevan [2]. Ka'bah, sebagai
bentuk geometris dasar (kubus), dapat ditransformasikan melalui metode subtraktif dan aditif
guna menghasilkan bentuk masjid yang tidak hanya estetis tetapi juga sarat nilai simbolik.

Masjid Agung Darussalam Kota Palu, sebagai ikon spiritual di Sulawesi Tengah, memiliki
potensi besar untuk menjadi representasi fisik dari nilai-nilai teologis tersebut. Pendekatan
transformasi bentuk ini telah digunakan secara luas dalam perancangan masjid kontemporer [3]
[4], dan menjadi sarana untuk menautkan makna spiritualitas dengan bentuk bangunan. Di
wilayah pascabencana seperti Palu, bentuk arsitektur masjid perlu mencerminkan identitas,
ketahanan, dan semangat kebangkitan masyarakat [5] [6].

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan studi pustaka,
observasi kontekstual, dan analisis morfologis.
1. Studi Pustaka: Mengkaji teori-teori transformasi bentuk, simbolisme arsitektur Islam,
serta tipologi masjid kontemporer.
2. Observasi Kontekstual: Menganalisis kondisi geografis, sosial, dan budaya Kota Palu
berdasarkan dokumen perencanaan dan sumber data sekunder.
3. Analisis Morfologis: Menelaah bentuk dasar Ka’bah dan mentransformasikannya
melalui pendekatan subtraktif dan aditif.
4. Skematisasi Desain: Menghasilkan skema visual transformasi bentuk sebagai dasar

konseptual desain masjid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Simbolisme Geometris Ka'bah
Ka'bah dalam bentuk kubus merepresentasikan keterpusatan Tuhan (tauhid) dan keteraturan

kosmis. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh [7], bahwa bentuk geometris sederhana seperti
kubus menyiratkan kesempurnaan dan keabadian. Bentuk dasar ini sangat ideal sebagai titik
awal eksplorasi morfologis dalam desain Masjid.

Transformasi Subtraktif dan Aditif
Transformasi subtraktif adalah pengurangan dari massa dasar, menciptakan void atau ruang

baru yang berfungsi dan simbolis. Sementara transformasi aditif merupakan penambahan
elemen untuk memperkaya bentuk dasar [2]. Dalam konteks desain masjid:
e Subtraktif : Digunakan untuk menciptakan ruang serambi, bukaan cahaya, ruang
terbuka (courtyard), dan ventilasi alami.
e Aditif : Diterapkan dalam penambahan kubah, menara, serambi, serta elemen lokal
seperti atap limasan atau ornamen khas budaya Kaili.

Implementasi Transformasi pada Masjid Agung Darussalam Kota Palu
Pendekatan transformasi dimulai dari bentuk dasar Ka’bah (kubus), lalu dimodifikasi

dengan:
e Pengurangan bentuk (subtraktif) untuk menciptakan area sirkulasi, cahaya alami,
dan ruang interaksi sosial.
e Penambahan bentuk (aditif) berupa menara dan kubah sebagai elemen vertikal
yang menegaskan spiritualitas.
Integrasi bentuk lokal juga menjadi bagian penting. Menurut [4], masjid tropis memerlukan
adaptasi terhadap iklim, seperti atap bersusun dan penghawaan silang. Dengan demikian,
bentuk dasar Ka’bah dikombinasikan dengan prinsip arsitektur tropis kontekstual Kota Palu.
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Skema Visual Transformasi
Transformasi bentuk Ka’bah sebagai pendekatan perancangan Masjid Agung Darussalam

Kota Palu ditampilkan melalui proses bertahap yang menggabungkan prinsip subtraktif dan
aditif, seperti ditunjukkan dalam gambar:
1. Bentuk Awal (Gambar 1)
Bentuk awal berupa Ka'bah sebagai simbol paling mendasar dalam arsitektur Islam—
sebuah kubus yang melambangkan kesatuan, keterpusatan, dan kesederhanaan spiritual.
2. Bentuk Geometris Murni (Gambar 2)
Ka’bah kemudian direpresentasikan sebagai bentuk kubus geometris netral, yang menjadi
dasar eksplorasi transformasi arsitektural.
3. Transformasi Subtraktif (Gambar 3)
Transformasi subtraktif dilakukan dengan mengurangi sebagian volume kubus untuk
menciptakan:
¢ Ruang terbuka di tengah (seperti courtyard atau plaza tengah) yang meningkatkan
sirkulasi udara dan cahaya alami.
e Void vertikal yang memungkinkan pencahayaan alami masuk ke dalam bangunan secara
spiritual dan fungsional.
e Serambi dan jalur sirkulasi yang menciptakan ruang transisi antara area luar dan dalam
Masijid.
¢ Ruang interaksi sosial yang terbuka, mencerminkan makna inklusivitas dan
keterhubungan antar umat.
Transformasi ini menyesuaikan bentuk dasar dengan fungsi iklim tropis dan kebutuhan
komunitas pascabencana, serta memperkuat rasa keterbukaan.
4. Transformasi Aditif (Gambar 4)
Transformasi aditif dilakukan dengan menambahkan elemen-elemen arsitektural yang
memperkaya bentuk dasar, antara lain :
e Penambahan atap bergelombang, yang merepresentasikan dinamika alam Sulawesi
Tengah dan simbol kebangkitan masyarakat Palu setelah bencana.
e Elemen vertikal seperti menara dan kubah, yang menegaskan nilai spiritual dan
menjadi orientasi visual kota.
e Ornamen atau motif lokal, yang melibatkan budaya lokal seperti atap limasan atau
pola-pola tradisional Kaili, memperkuat identitas lokal.
5. Hasil Akhir Transformasi
Hasil akhir transformasi menunjukkan sinergi antara bentuk dasar Ka’bah dengan
elemen kontekstual dan simbolik, menghasilkan desain masjid yang :

e Monumental secara visual, namun tetap spiritual dan sederhana dalam makna.
e Adaptif terhadap lingkungan tropis dan kondisi pascabencana.

e Mengakar pada identitas lokal, namun universal dalam nilai Islaminya.
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Gambar 1. Skema Visual Transformasi Bentuk Perancangan Masjid Agung Darussalam Kota Palu

KESIMPULAN

Transformasi bentuk Ka’bah melalui pendekatan subtraktif dan aditif merupakan
pendekatan arsitektural yang relevan dalam merancang Masjid Agung Darussalam Kota Palu.
Pendekatan ini memungkinkan integrasi antara nilai simbolik, fungsional, dan kontekstual,
sekaligus memperkuat identitas lokal serta semangat kebangkitan masyarakat. Perpaduan
bentuk dasar Ka’bah dengan prinsip arsitektur tropis dan kearifan lokal menghasilkan desain
masjid yang monumental, spiritual, dan kontekstual.
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